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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh iklim 

organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan divisi sales  di 

PT X Jakarta Utara, maka penulis menarik kesimpulan berdasarkan analisis data 

sebagai berikut: 

1. Iklim Organisasi di PT X Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan oleh 

penulis melalui hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan iklim organisasi yang saat ini dirasakan oleh karyawan PT X 

Jakarta Utara sudah baik. Dari 6 dimensi iklim organisasi, diketahui bahwa 

dimensi tanggung jawab dan dimensi penghargaan berada pada kategori 

cukup. Dalam dimensi tanggung jawab disebutkan bahwa mayoritas 

karyawan tidak memiliki wewenang penuh atas pengambilan keputusan 

terkait pekerjaan mereka, hal ini dikarenakan segala keputusan harus 

terlebih dahulu disampaikan oleh karyawan kepada atasan mereka. Lalu, 

terkait dimensi penghargaan disimpulkan bahwa mayoritas karyawan 

merasa perusahaan belum konsisten dalam memberikan 

imbalan/penghargaan/pujian ketika mereka menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. Sedangkan untuk dimensi struktur, dimensi standar-standar, 

dan dimensi dukungan berada dalam kategori baik, dan untuk dimensi 

komitmen berada dalam kategori sangat baik. 

2. Kepuasan kerja di PT X Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan oleh 

penulis melalui hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan kepuasan kerja yang saat ini dirasakan oleh karyawan PT X 

Jakarta Utara sudah tinggi. Dari 5 dimensi kepuasan kerja, diketahui bahwa 

dimensi pekerjaan itu sendiri, dimensi pengawasan, dan dimensi rekan kerja 

berada dalam kategori baik. Selain itu, untuk dimensi upah dan dimensi 

kesempatan promosi berada dalam kategori cukup. Dalam dimensi upah 
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dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan merasa kurang puas atas gaji 

yang mereka terima, dalam artian gaji yang diterima oleh karyawan kurang 

sesuai dengan beban kerja yang ada. Sedangkan, dalam dimensi kesempatan 

promosi mayoritas karyawan merasa kesempatan promosi yang diberikan 

oleh perusahaan masih kurang adil bagi seluruh karyawan. Selain itu, 

karyawan juga merasa bahwa informasi terkait kesempatan promosi masih 

kurang dijelaskan secara rinci oleh perusahaan 

3. Turnover intention di PT X Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan oleh 

penulis melalui hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan turnover intention yang saat ini dirasakan oleh karyawan PT X 

Jakarta Utara terbilang rendah. Dari 3 dimensi kepuasan kerja, diketahui 

bahwa dimensi thinking of quitting berada dalam kategori sangat rendah. 

Selain itu, untuk dimensi intent to search dan intent to quit berada dalam 

kategori rendah. Dalam dimensi intent to search dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas karyawan sangat jarang mencari opsi perusahaan lain sebagai 

tempat untuk mereka bekerja nantinya dan juga sangat jarang mencari 

informasi terkait lowongan pekerjaan baru. Namun, masih ada sekitar 7-9 

karyawan yang cukup sering mencari opsi perusahaan lain sebagai tempat 

untuk mekerja bekerja dan mencari informasi terkait lowongan pekerjaan 

baru. Lalu, terdapat 3 karyawan yang sering mencari informasi terkait 

lowongan pekerjaan baru di perusahaan lain. Lalu, dalam dimensi intent to 

quit disimpulkan bahwa mayoritas karyawan hampir tidak pernah 

meninggalkan tanggung jawab mereka atas pekerjaan yang dijalankan saat 

ini ataupun tidak hadir kerja dengan alasan yang mengada-ada. Namun, 

masih ada sekitar 1-8 karyawan yang cukup sering meninggalkan tanggung 

jawab mereka dan juga tidak hadir kerja dengan alasan yang mengada-ada. 

Lalu, terdapat 2 karyawan yang sering mencari-cari alasan agar tidak hadir 

kerja. 
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4. Pengaruh iklim organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover 

intention karyawan divisi sales  di PT X Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil olah dan uji data yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa iklim organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention di PT X Jakarta Utara. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa jika iklim organisasi yang dirasakan oleh 

karyawan di dalam suatu perusahaan semakin baik dan tingkat kepuasan 

kerja yang dirasakan oleh karyawan di dalam suatu perusahaan semakin 

tinggi, maka hal ini dapat membuat tingkat turnover intention di dalam 

suatu perusahaan juga semakin rendah. Dalam hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pengaruh dari besaran yang 

diberikan iklim organisasi terhadap turnover intention yaitu sebesar -0.421 

dan pengaruh dari besaran yang diberikan kepuasan kerja terhadap turnover 

intention yaitu sebesar -0.335 dan ditemukan bahwa sebesar 64,1% varian 

pada turnover intention dapat dijelaskan melalui iklim organisasi dan 

kepuasan kerja. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh penulis dengan berdasar 

pada hasil penelitian, berikut adalah saran dan masukan dari penulis untuk PT X 

Jakarta Utara: 

1. Dimensi tanggung jawab dan penghargaan dalam variabel iklim organisasi 

memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan dimensi 

lainnya, maka dari itu perusahaan dapat meningkatkan iklim organisasi di 

perusahaan dengan hal-hal berikut ini: 

• Perusahaan dapat mempertimbangkan terkait penerapan sistem 

pengambilan keputusan yang lebih terdesentralisasi sehingga 

memungkinkan adanya keterlibatan karyawan dalam pengambilan 

keputusan ketika terjadi masalah dengan pelanggan, khususnya 

dalam aspek pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

operasional harian, memecahkan masalah, dan merespon kebutuhan 

pelanggan secara langsung.  
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• Perusahaan dapat mempertimbangkan terkait memberikan 

imbalan/penghargaan/pujian bagi karyawan ketika mereka 

melakukan pekerjaan dengan baik. Imbalan/penghargaan/pujian ini 

tidak harus selalu dalam bentuk materi, melainkan bisa juga dalam 

bentuk apresiasi secara lisan seperti ucapan terima kasih kepada 

karyawan. Selain itu, hal ini juga perlu dilakukan secara konsisten 

agar karyawan merasa dihargai dan juga termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja mereka. 

2. Dimensi upah dan kesempatan promosi dalam variabel kepuasan kerja 

memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan dimensi 

lainnya, maka dari itu perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan dengan hal-hal berikut ini: 

• Perusahaan dapat mempertimbangkan dan juga mengkaji ulang 

terkait kebijakan penetapan gaji di perusahaan dan juga beban kerja 

yang telah diberikan kepada karyawan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan melakukan perbandingan antara gaji di perusahaan saat ini 

dengan juga gaji-gaji di perusahaan lain, dengan begitu diharapkan 

bahwa nantinya hal ini akan menjadi acuan bagi perusahaan dalam 

menetapkan kebijakan terkait gaji di perusahaan. 

• Perusahaan harus lebih terbuka kepada karyawan terkait ketentuan-

ketentuan promosi di perusahaan dan hal tersebut disampaikan 

secara detail kepada seluruh karyawan. Misalnya dengan 

menjelaskan secara rinci apa saja persyaratan yang harus dipenuhi, 

apa saja yang harus karyawan lakukan atau hasilkan untuk bisa 

mendapatkan kesempatan promosi, dan kriteria dari karyawan yang 

seperti apa yang bisa mendapatkan promosi dari perusahaan. hal ini 

dilakukan dengan harapan agar semua karyawan dapat merasakan 

keadilan di perusahaan tanpa terkecuali.  

3. Dimensi intent to search dan intent to quit dalam variabel turnover intention 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan dimensi 

lainnya, maka dari itu perusahaan dapat melakukan hal-hal berikut ini agar 

dimensi tersebut berada dalam tingkatan rendah: 



102 
 

• Perusahaan dapat lebih terbuka atas saran dan masukan dari 

karyawan, selain itu perusahaan juga bisa memberikan kebebasan 

bagi karyawan untuk berpendapat tentang apa saja hal-hal baik 

buruk yang mereka rasakan di perusahaan. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan agar perusahaan dapat mengetahui apa saja kelebihan dan 

juga kekurangan mereka berdasarkan persepsi karyawan, sehingga 

kedepannya perusahaan dapat memperbaiki kekurangan-

kekurangan tersebut dengan tujuan dapat menciptakan iklim 

organisasi yang lebih baik lagi bagi karyawan dan juga 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan.   
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